Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Geografi Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Dinamika Hidrosfer dan Konservasi Sumber Daya Air

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis tahapan siklus hidrologi dan faktor-faktor yang memengaruhi infiltrasi air.
Peserta didik mampu mengklasifikasikan karakteristik perairan darat dan morfologi perairan laut.
Peserta didik mampu merancang strategi konservasi air dan mitigasi krisis air bersih perkotaan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran tahapan siklus hidrologi (pendek, sedang, panjang: evaporasi, transpirasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi, perkolasi, run-off), perairan darat (sungai, danau, rawa, air tanah freatik dan artesis), perairan laut (morfologi laut, salinitas, arus laut dunia), Daerah Aliran Sungai (DAS), dan konservasi sumber daya air terpadu.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Siklus Hidrologi (Siklus Pendek, Sedang, dan Panjang)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah proses evaporasi, transpirasi, kondensasi awan, presipitasi hujan/salju, infiltrasi, dan surface run-off.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Perairan Darat: Sungai, Danau, Rawa, dan Air Tanah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan pola aliran sungai (dendritik, trelis, radial), danau tektonik/vulkanik, serta air tanah freatik vs artesis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Manajemen Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis fungsi hidrologis kawasan hulu hutan lindung, daerah tengah waduk, dan hilir muara sungai.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Dinamika Laut dan Konservasi Sumber Daya Air
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis zona kedalaman laut (litoral, neritik, batial, abisal), arus laut, serta pembuatan sumur resapan biopori.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Proses pelepasan uap air ke atmosfer yang berasal dari hasil penguapan jaringan tubuh tumbuhan hidup dinamakan...
Evaporasi
Transpirasi
Kondensasi
Perkolasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Evaporasi adalah penguapan dari badan air terbuka (laut/danau), sedangkan Transpirasi adalah penguapan air dari stomata daun tumbuhan.
2. Air tanah yang terletak di antara dua lapisan batuan kedap air (*impermeabel*) dan memiliki tekanan hidrostatis tinggi sehingga dapat memancar keluar sendiri saat dibor disebut...
Air tanah freatik (dangkal)
Air tanah artesis (dalam)
Air vados
Air juvenilis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Air tanah artesis (*confined aquifer*) terkurung di antara lapisan kedap air (*aquiclude*) dengan tekanan hidrolik tinggi.
3. Pola aliran sungai yang bentuknya menyerupai cabang-cabang ranting pohon alami dan umumnya berkembang di daerah dataran rendah dengan batuan homogen adalah pola...
Pola Dendritik
Pola Trelis
Pola Radial Sentrifugal
Pola Rektangular
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pola dendritik bercabang-cabang menyerupai urat daun/ranting pohon pada batuan dengan resistensi seragam.
4. Zona kedalaman laut yang berada pada kedalaman 0–200 meter, masih ditembus sinar matahari secara optimal, dan menjadi habitat terkaya bagi ikan serta terumbu karang adalah...
Zona Litoral
Zona Neritik
Zona Batial
Zona Abisal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Zona neritik (laut dangkal  m) adalah lumbung perikanan dan terumbu karang karena fotosintesis fitoplankton berlangsung maksimal.
5. Dampak negatif yang timbul di kawasan pesisir perkotaan besar akibat pengambilan air tanah dalam secara masif dan tidak terkendali adalah...
Terjadinya intrusi air laut ke sumur warga dan percepatan penurunan muka tanah (*land subsidence*)
Air sungai menjadi semakin tawar
Suhu udara perkotaan turun drastis
Tanah menjadi semakin subur
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Penyedotan air tanah berlebihan mengosongkan pori batuan akuifer sehingga tanah amblas (*subsidence*) dan air asin laut merembes (*intrusi*).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 5: Dinamika Hidrosfer dan Konservasi Sumber Daya Air
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Siklus Hidrologi (Siklus Pendek, Sedang, dan Panjang)
Petunjuk: Menelaah proses evaporasi, transpirasi, kondensasi awan, presipitasi hujan/salju, infiltrasi, dan surface run-off.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Perairan Darat: Sungai, Danau, Rawa, dan Air Tanah
Petunjuk: Membedakan pola aliran sungai (dendritik, trelis, radial), danau tektonik/vulkanik, serta air tanah freatik vs artesis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Manajemen Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)
Petunjuk: Menganalisis fungsi hidrologis kawasan hulu hutan lindung, daerah tengah waduk, dan hilir muara sungai.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Dinamika Laut dan Konservasi Sumber Daya Air
Petunjuk: Menganalisis zona kedalaman laut (litoral, neritik, batial, abisal), arus laut, serta pembuatan sumur resapan biopori.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Hidrosfer mencakup seluruh lapisan perairan yang menyelimuti bumi, meliputi samudra luas, laut teritorial, sungai, danau, rawa, gletser es kutub, dan cadangan air tanah (*groundwater*). Jumlah volume total air di bumi bersifat relatif tetap karena terus bersirkulasi dalam Siklus Hidrologi abadi.
Perairan darat memainkan peranan vital dalam menyokong kehidupan dan sanitasi manusia. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) yang terintegrasi dari hulu hingga hilir mencegah sedimentasi waduk dan banjir rob pesisir. Eksploitasi air tanah artesis yang berlebihan memicu intrusi air asin dan amblesan tanah perkotaan (*land subsidence*).
Perairan laut menyediakan keanekaragaman hayati perikanan dan jalur transportasi maritim. Arus laut global (*thermohaline circulation*) mendistribusikan panas bumi antarbenua. Peserta didik diajak merancang aksi hemat air bersih dan pembuatan lubang biopori resapan hujan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Siklus Hidrologi
	Sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke bumi dan kembali lagi ke atmosfer melalui proses kondensasi, presipitasi, evaporasi, dan transpirasi.

	Infiltrasi
	Proses meresapnya air hujan ke dalam pori-pori tanah secara vertikal dari permukaan tanah.

	Air Tanah Artesis
	Air tanah dalam yang terperangkap di antara dua lapisan batuan kedap air (impermeabel) yang memiliki tekanan hidrostatis tinggi.

	Zona Neritik
	Zona perairan laut dangkal dengan kedalaman antara 0–200 meter yang masih tertembus sinar matahari penuh dan kaya akan biota laut.

	Lubang Biopori
	Lubang silinder vertikal buatan ke dalam tanah yang diisi sampah organik untuk meningkatkan daya serap air hujan dan mencegah banjir.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................
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